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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis tingkat keakurasian 

model dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011 hingga 2015 dengan menggunakan 3 

model prediksi yakni model Springate, model Zmijewski dan Model Grover.Data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari 

data sekunder, dimana berasal dari Annual Report. Total jumlah perusahaan yang 

terdaftar selama periode penelitian yakni 17 perusahaan, namun setelah dilakukan 

purposive sampling data yang dapat diolah dan sesuai dengan kriteria yakni 14 

perusahaan Food and Beverages selama periode 2011-2015.  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan 3 model 

prediksi yakni model Springate, model Zmijewski dan Model Grover., maka 

beberapa kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Selama lima tahun pengamatan (2011-2105) hasil penelitian menunjukkan 

model Springate mampu memprediksi perusahaan yang berpotensi 

mengalami kebangkrutan adalah PT. Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

diindikasikan bangkrut pada tahun 2011 dan 2015, PT. Tri Banyan Tirta 

Tbk pada tahun 2011-2015, PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 

2012, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2013 dan 2015, PT. 
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Prasidha Aneka Niaga Tbk pada tahun 2014 dan 2015, dan PT. Siantar 

Top Tbk pada tahun 2011 dan 2012. Sedangkan hasil prediksi model 

Zmijewski dan Grover menunjukkan tidak ada perusahaan yang berpotensi 

mengalami kebangkrutan. 

2. Hasil perbandingan tingkat keakurasian menunjukkan model Grover dan 

model Zmijewski memiliki tingkat keakurasian tertinggi dibandingkan 

dengan model Springate. Hal ini ditunjukkan dimana tingkat keakurasian 

model Grover dan Zmijewski sebesar 100% dengan tipe error I dan error II 

adalah sebesar 0%. Sedangkan model Springate memiliki tingkat 

keakurasian sebesar 80% dengan tipe error II sebesar 20%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model Grover dan model Zmijewski merupakan model 

yang paling tepat dan akurat untuk diterapkan pada perusahaan food and 

beverages yang terdaftar di BEI dibandingkan dengan model Springate 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menyadari bahwa penelitian ini 

jauh dari kesempurnaan dan masih banyak keterbatasannya, oleh karena itu 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah penggunaan tiga model prediksi ini hanya 

mampu memprediksi kebangkrutan perusahaan. Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan, terbukti bahwa status prediksi yang dihasilkan berbeda, artinya 

bahwa kemampuan model dalam memprediksi dikatakan dapat dipercaya jika 

perusahaan yang diprediksi tidak sehat benar-benar mengalami kebangkrutan di 

kemudian hari. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang diuraikan diatas, maka 

berikut saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya:  

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel 

penelitian, dan menggunakan model-model prediksi yang lain agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Bagi Perusahaan, jika terdapat perusahaan yang terindikasi tidak sehat atau 

bangkrut sebaiknya pihak manajemen melakukan tindakan pencegahan 

seperti mempebaiki kinerja keuangannya. Selain itu dalam laporan 

keuangan tahunan perusahaan yang telah go public pada umumnya hanya 

mencantumkan beberapa rasio-rasio keuangan yang menunjukkan 

keuangan perusahaan. Sebaiknya perusahaan juga mencantumkan hasil 

dari analisis prediksi kebangkrutan perusahaan pada laporan keuangan 

tahunannya, sehingga para pihak yang berkepentingan seperti investor dan 

kreditor dapat mengetahui gambaran kondisi perusahaan.  

3. Bagi Pemerintah diharapkan untuk fokus dan memberikan dukungan 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan industri makanan dan minuman 

dengan memperbaiki infrastruktur yang ada agar ketersediaan bahan baku 

tidak terbatas, sehingga perusahaan tidak perlu impor bahan baku. Serta 

menerapkan kebijakan-kebijakan yang dapat mengurangi perusahaan 

untuk melakukan impor bahan baku. 
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